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Abstrak 

NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif Lain) adalah bahan/zat/obat yang bila masuk ke 

dalam tubuh manusia akan mempengaruhi tubuh terutama otak/susunan saraf pusat, sehingga menyebabkan 

gangguan kesehatan fisik, psikis, dan fungsi sosialnya karena terjadi kebiasaan, ketagihan (adiksi) serta 

ketergantungan. Menurut data yang dihimpun Badan Narkotika Nasional, penyalahgunaan NAPZA kasus 

Narkotika meningkat 28,9% pertahun. Jumlah tersangka tindak kejahatan Psikotropika pun meningkat 28,6% 

pertahun. Data yang dimiliki Pengurus Badan Narkotika Kabupaten Jember menunjukkan bahwa setiap tahun 

terdapat 96 hingga 108 kasus dan setiap tahun terjadi peningkatan kasus NAPZA. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi faktor internalal, eksternalal, dan dominan yang mempengaruhi penyalahgunaan 

NAPZA pada masyarakat di Kabupaten Jember tahun 2014.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif cross sectional. Data dikumpulkan melalui  wawancara dan 

kuesioner dari narapidana kasus NAPZA di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIA Jember. Data 

karakteristik sampel diambil dari data bulanan Lapas. Data karakteristik menunjukkan terdapat 83 narapidana, 

yang terbanyak usia 31-35 tahun sedangkan jenis NAPZA yang paling banyak digunakan yaitu sabu-sabu.  

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa faktor internal yang mempengaruhi penyalahgunaan NAPZA 

adalah pengertian yang salah bahwa NAPZA tidak akan membuat ketagihan dan ingin mencoba kembali (100%), 

suka mengikuti gaya hidup (78,4%), sifat mudah terpengaruh (63,9%), memiliki gaya hidup mewah dan suka 

bersenang-senang (63,9%), ingin mendapat pujian setelah menggunakan (61,5%), mencoba hal baru (59,1%) dan 

tidak percaya diri dengan keadaan yang dimiliki (56,6%). Faktor eksternal adalah berteman dengan pengguna 

(87,9%), keluarga tidak utuh (74,7%), tidak beragama (74,7%), komunikasi kurang baik (73,4%), lingkungan 

sekitar membuat tertekan (60,2%), keadaan ekonomi (51,8%) dan cara memperoleh gratis (51,8%). Faktor 

dominan yang diperoleh adalah NAPZA membuat ketagihan dan ingin mencoba kembali (100 %), berteman 

dengan kumpulan pengguna (87,9 %) dan suka mengikuti tren atau gaya hidup terbaru (78,4 %). 

 

Abstract 

NAPZA are substances of drugs when come into the human  body it will affect the body, especially the 

brain/central nervous system, causing physical health problems, dependence of the NAPZA. The purpose of this 

research was to identify the  internalal factors and the external factors that influence NAPZA abuse in the 

societies in Jember 2014.  

Descriptive study with cross sectional design was used in this study. All 83 prisoners were used as 

sample and data were collected with questionnaire.  

The internal factors that influence NAPZA abuse on society in Jember, among others: a 

misunderstanding that the NAPZA was not addictive and want to try again (100%), like to follow the latest 

lifestyle (78.4%), easily influenced by others (63.9%), had a lavish lifestyle and like to have fun (63.9%), want 

to get a compliment from a friend after using the NAPZA (61.5%), likes to try new thing (59,1%) and  (56,6%). 

The external factors that influence NAPZA abuse on society in Jember, among others: friends with drug users 

(87.9%), non-intact families (74.7%), the family does not apply to religious life since childhood (74.7%), 

communication with the family did not go well (73.4%),their environment make them underpresure (60.2%), 

frustrate by economical circumstances (51.8%) and easily getting NAPZA (51.8%). The dominant factors that 

affecting NAPZA abuse on society in Jember were: a misunderstanding that the drug would not be addictive and 

want to try again (100%), friends with drug users (87.9%), and likes to follow the latest lifestyle(78.4%). 
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PENDAHULUAN 

Negara berkembang tidak selamanya membawa 

dampak positif bagi masyarakat, akan tetapi juga 

dapat membawa dampak negatif. Dampak negatif 

yang timbul dari globalisasi adalah maraknya 

peredaran dan penyalahgunaan NAPZA (Narkotika, 

Psikotropika, dan Zat Adiktif Lain) secara ilegal dan 
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telah menjangkau hampir seluruh lapisan masyarakat 

(Prisma, 2013). 

Berdasarkan data yang dihimpun Badan 

Narkotika Nasional, penyalahgunaan narkotika 

meningkat sebesar 28,9% pertahun. Jumlah 

tersangka tindak kejahatan Psikotropika meningkat 

sebesar 28,6% pertahun (BNN, 2004). Berdasarkan 

data yang dimiliki Badan Narkotika Kabupaten 

Jember bahwa tahun 2005 sampai 2011 terdapat 240 

kasus penyalahgunaan yang ditangani oleh Polres 

Jember dan setiap tahun meningkat sebesar 28,5%. 

Penyalahgunaan NAPZA adalah penggunaan 

NAPZA secara patologis (diluar pengobatan) yang 

sudah berlangsung selama paling sedikit satu bulan 

berturut-turut dan menimbulkan gangguan dalam 

fungsi sosial, sekolah atau pekerjaan. Dampak 

terhadap kesehatan tubuh jika digunakan secara 

terus menerus atau melebihi takaran mengakibatkan 

ketergantungan sehingga terjadi kerusakan organ 

tubuh seperti jantung, paru-paru, hati dan ginjal. 

Dampak penyalahgunaan pada seseorang sangat 

tergantung pada jenis NAPZA yang dipakai, 

kepribadian pemakai dan situasi atau kondisi 

pemakai. Secara umum dampak penyalahgunaan 

dapat terlihat pada fisik, psikis maupun social. 

Dampak psikis dan sosial antara lain adalah lamban 

kerja, apatis hilang kepercayaan diri, tertekan, sulit 

berkonsentrasi, gangguan mental, anti-sosial, asusila 

dan dikucilkan oleh masyarakat. Selain itu, 

penyalahgunaan yang menggunakan jarum suntik, 

khususnya pemakaian jarum suntik secara 

bergantian, risikonya adalah tertular penyakit seperti 

hepatitis B, C, dan HIV. Penggunaan yang 

berlebihan atau over dosis dapat menyebabkan 

kematian. 

 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut 

menunjukkan pentingnya mencegah dan mengurangi 

terjadinya penyalahgunaan NAPZA. Tujuan 

penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor 

internal, faktor eksternal dan faktor dominan yang 

mempengaruhi penyalahgunaan NAPZA pada 

masyarakat di Kabupaten Jember.  

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

cross sectional dengan metode wawancara dan 

kuesioner narapidana kasus penyalahgunaan 

NAPZA. Lokasi penelitian dilaksanakan di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Kabupaten Jember. 

Waktu pengambilan data narapidana dilakukan 

bulan Agustus 2014. Waktu penelitian sejak 

didapatkan ijin penelitian dari Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik serta Lembaga Pemasyarakatan 

Kabupaten Jember. 

  

Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling  

Populasi penelitian ini adalah seluruh narapidana 

kasus penyalahgunaan NAPZA di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Kabupaten Jember yang 

memenuhi kriteria inklusi yaitu narapidana laki-laki 

berusia 18 tahun ke atas, bisa membaca dan menulis 

serta mau menjadi responden. Teknik sampling 

menggunakan total sampling yang menjadikan 

semua populasi sebagai sampel yaitu sebanyak 83 

orang narapidana. Responden diwawancarai dan 

diberi kuesioner terkait faktor-faktor penyebab 

penyalahgunaan NAPZA. 

 

Sumber Data 

Sumber data penelitian diperoleh dari lembar 

bulanan lembaga pemasyarakatan kelas IIA untuk 

informasi usia dan jenis NAPZA yang digunakan. 

Hasil kuesioner dan wawancara narapidana terkait 

faktor penyalahgunaan NAPZA dicatat dan ditulis 

dalam tabel untuk dilakukan identifikasi faktor 

penyalahgunaan NAPZA.  

 

Variabel 

Variabel dalam penelitian ini meliputi tiga faktor 

penyalahgunaan NAPZA yaitu faktor internal, 

eksternal dan dominan. 

 

Instrumen 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 

adalah lembar kesediaan menjadi responden, peneliti 

sebagai interviewer, pedoman interview, kuesioner, 

lembar pengumpul data berisi rekap data dari 

sumber data dan hasil kuesioner.  

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk 

menguji instrumen penelitian yaitu kuesioner, 

interviewer, pedoman interview dan lembar 

pengumpul data. Pengujian validitas sebagai 

interviewer dilakukan dengan training bersama para 

ahli. Pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner 

dilakukan dengan cara membagikan kuesioner pada 

narapidana sebanyak 30% dari total sampel yang 

dilakukan sebelum bulan agustus 2014. Validitas 

dan reliabilitas diuji menggunakan Cronbach’s 

Alpha. Nilai validitas dapat dilihat pada Corrected 

Item-Total Correlation. Nilai reliabilitas dapat 

dilihat pada Cronbach’s Alpha. Pengujian validitas 

rupa dan validitas isi pada lembar pengumpul data 

dengan pengaturan tampilan instrumen dan 

penggunaan bahasa agar mudah diisi oleh peneliti.  

 

Analisis Data 

Identifikasi faktor penyalahgunaan NAPZA 

dianalisis oleh peneliti. Selanjutnya faktor 

penyalahgunaan disajikan dalam bentuk tabel 

deskriptif kategori dan persentase tiap kategori (%) 

faktor penyalahgunaan NAPZA.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data Karakteristik Responden  

Sampel berjumlah 83 orang narapidana yang 

telah memenuhi kriteria inklusi. Data karakteristik 

responden berdasarkan usia narapidana dan jenis 

NAPZA yang disalahgunakan. 
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia Narapidana 
dan Jenis NAPZA yang Disalahgunakan di Lapas 

Kelas IIA Kabupaten Jember 

Karakteristik n (%) 

Usia (tahun)  

18-25  20 (24,09) 
26-30 22 (26,50) 

31-35 23 (27,72) 

36-40 8 (9,64) 
41 tahun ke atas 10 (12,05) 

Jenis  

Sabu-sabu 75 (90,36) 

Ganja 5 (6,02) 
Ekstasi 3 (3,62) 

Jumlah 83 (100) 

 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 65% 

responden berusia muda seperti pada tabel 1 yaitu 

18-35 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa usia muda 

memiliki perilaku dan sikap yang labil. Peran 

perilaku dan sikap sebagai akibat interaksi dengan 

lingkungan maupun individu lain sangat penting. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Haryanto (2012), 

bahwa remaja dan dewasa muda dengan rentang 

umur 21-30 tahun rata-rata mendapatkan NAPZA 

pada tingkat sekolah menengah atas. Jika dilihat dari 

rata-rata umur maka sesuai dengan teori bahwa 

faktor utama seseorang terkena NAPZA adalah 

teman sebaya (Haryanto, 2012). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

jenis NAPZA yang banyak disalahgunakan adalah 

sabu-sabu (90,36%). Sabu-sabu merupakan 

golongan stimulan (Psikotropika golongan II), jenis 

NAPZA yang dapat merangsang fungsi tubuh dan 

meningkatkan kegairahan kerja. Jenis ini membuat 

pemakainya menjadi aktif, segar, bersemangat, dan 

mempunyai daya menimbulkan ketergantungan 

menengah. Zat yang termasuk ke dalam golongan ini 

adalah amfetamin (sabu dan ekstasi), kafein, dan 

kokain (Sumiati, 2009). 

 

Data Kategori Faktor Penyebab Penyalahgunaan 

NAPZA 

Data hasil penelitian diperoleh dari hasil jawaban 

kuesioner yang dibagikan kepada responden. 

Kuesioner terdiri dari 20 pertanyaan, meliputi 

beberapa faktor eksternal dan internal Kuesioner 

dibagikan pada responden setelah kuesioner 

dikatakan valid dan reliabel. 

Dari tabel 2, dapat diketahui bahwa faktor 

pengertian yang salah bahwa NAPZA tidak 

membuat ketagihan dan ingin mencoba kembali 

merupakan salah satu faktor dominan yang 

mempengaruhi penyalahgunaan NAPZA, hal 

tersebut dapat diketahui berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada 

narapidana, dimana dari jumlah sampel sebanyak 83 

narapidana atau sebesar 100%. Faktor berteman 

dengan kumpulan pengguna merupakan salah satu 

faktor eksternal yang mempengaruhi 

penyalahgunaan NAPZA, hal tersebut dapat 

diketahui sebanyak 73 narapidana atau sebesar 

87,9% yang mendukung. 

Tabel 2. Kategori Faktor Penyebab Penyalahgunaan NAPZA di 
Lapas Kelas IIA Kabupaten Jember 

Kategori Faktor Penyebab Penyalahgunaan n (%) 

Faktor Internal  

Mudah terpengaruh 53 (63,9) 

Mencoba hal baru 49 (59,1) 
Ingin mendapat pujian 51 (61,5) 

Mengikuti tren 65 (78,4) 

Gaya hidup mewah dan bersenang-senang 53 (63,9) 
Tidak percaya diri 47 (56,6) 

Membuat ketagihan dan ingin mencoba lagi 83 (100) 

Membahayakan diri dan orang sekitar  60 (72,3) 

Faktor Eksternal  
Larangan agama 61 (73,4) 

Lingkungan membuat tertekan 50 (60,2) 
Keluarga tidak mengekang 23 (27,2) 

Keluarga tidak utuh 62 (74,7) 

Mempunyai keluarga atau saudara pengguna 53 (63,9) 
Komunikasi tidak baik 61 (73,4) 

Tidak menerapkan kehidupan beragama 62 (74,7) 

Berteman dengan pengguna 73 (87,9) 
Hukum melarang penggunaan NAPZA 52 (62,6) 

Mendapatkan NAPZA secara gratis 43 (51,8) 

Keadaan ekonomi 43 (51,8) 
Kurang perhatian dari pemerintah 31 (37,7) 

    N 83 (100) 

 

Hasil wawancara dengan responden 

menunjukkan bahwa terdapat tiga faktor dominan 

yang mempengaruhi penyalahgunaan NAPZA 

diantaranya karena pengertian yang salah bahwa 

NAPZA tidak membuat ketagihan dan ingin 

mencoba kembali 100%(n=83), berteman dengan 

kumpulan pengguna 87,9%(n=83) dan suka 

mengikuti tren atau gaya hidup terbaru 

78,4%(n=83). Hal ini sesuai dengan kuesioner yang 

diberikan pada responden. 

Menurut Sumiati (2009), faktor internal dalam 

penyalahgunaan NAPZA biasanya berasal dari diri 

sendiri yang menyebabkan adanya perubahan 

perilaku, adapun diantaranya : rasa ingin tahu yang 

tinggi sehingga terdapat keinginan untuk mencoba, 

keinginan untuk bersenang-senang, keinginan untuk 

mengikuti gaya hidup terbaru, keinginan untuk 

diterima oleh lingkungan atau kelompok, pengertian 

yang salah bahwa penggunaan sekali-kali tidak 

menimbulkan ketagihan, pengetahuan agama yang 

kurang, ketidaktahuan akan bahaya NAPZA baik 

bagi dirinya, keluarga, lingkungan maupun masa 

depannya. Selain itu juga disebabkan oleh faktor lain 

seperti rendah diri dan merasa tertekan atau ingin 

lepas dari segala aturan-aturan dari orang tua.  

Penyalahgunaan NAPZA juga dapat dipengaruhi 

faktor eksternal dari keluarga seperti hubungan 

antara anggota keluarga tidak harmonis, keluarga 

yang tidak utuh, kurang komunikasi antar anggota 

keluarga, keluarga terlalu mengekang kehidupan 

pribadi,  keluarga yang kurang mengamalkan hidup 

beragama dan keluarga yang orang tuanya telah 

menggunakan NAPZA. Faktor lain yang merupakan 

faktor eksternal berasal dari pengaruh buruk dari 

lingkungan pergaulan, khususnya pengaruh dan 

tekanan dari kelompok teman sebaya dan kurangnya 

perhatian dari pemerintah (Sumiati,2009).  
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Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh, 

terdapat beberapa perbedaan dengan teori yang telah 

dikemukakan oleh Sumiati, et al (2009). Ketidak-

sesuaian beberapa teori dengan fakta yang didapat 

dari kuesioner yang telah diisi oleh narapidana dapat 

di teliti dengan melakukan metode ketiga, yaitu 

dengan wawancara secara mendalam (deep 

interview) yang dilakukan dengan beberapa 

responden. 

 

Keterbatasan Penelitian 

 Pada proses penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan penelitian yaitu tidak semua kategori 

faktor penyebab penyalahgunaan NAPZA dapat 

diidentifikasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian, diketahui 

bahwa faktor internal yang mempengaruhi 

penyalahgunaan NAPZA pada masyarakat di 

Kabupaten Jember adalah pengertian yang salah 

bahwa NAPZA tidak akan membuat ketagihan dan 

ingin mencoba kembali 100%(n=83), suka 

mengikuti gaya hidup terbaru 78,4%(n=83), sifat 

yang mudah terpengaruh dengan orang lain 

63,9%(n=83), memiliki gaya hidup mewah dan suka 

bersenang-senang 63,9%(n=83), ingin mendapat 

pujian dari teman setelah menggunakan NAPZA 

61,5%(n=83), suka mencoba hal baru 59,1%(n=83) 

dan tidak percaya diri dengan keadaan yang dimiliki 

56,6%(n=83). Faktor eksternal yaitu berteman 

dengan pengguna NAPZA 87,9%(n=83), keluarga 

tidak utuh atau bercerai 74,7%(n=83), keluarga tidak 

menerapkan kehidupan beragama sedari kecil 

74,7%(n=83), komunikasi dengan keluarga tidak 

berjalan baik 73,4%(n=83), lingkungan sekitar 

membuat tertekan 60,2%(n=83), keadaan ekonomi 

yang kekurangan membuat frustasi 51,8%(n=83) 

dan mendapat NAPZA secara bebas 51,8%(n=83). 

Faktor dominan adalah  pengertian yang salah 

bahwa NAPZA tidak akan membuat ketagihan dan 

ingin mencoba kembali 100%(n=83), berteman 

dengan kumpulan pengguna 87,9%(n=83) dan suka 

mengikuti gaya hidup terbaru 78,4%(n=83). 

 

Saran 

Berdasarkan pengalaman dari penelitian ini perlu 

menggali informasi untuk mengidentifikasi faktor 

penyebab penyalahgunaan NAPZA, terutama pada 

masyarakat dengan usia remaja. Selain itu, 

kerjasama antara apoteker dengan tenaga kesehatan 

lain dan pengguna serta keluarga sangat memegang 

peranan penting dalam upaya pencegahan 

penyalahgunaan NAPZA. 
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